[bookmark: _Toc96504990]BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc96504991]Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022 bertempat di  Kampung Sawah RT/RW 010/011 Semper Timur, Cilincing, Jakarta Utara dengan tujuan mengetahui tingkat keparahan stain akibat mengonsumsi kopi pada orang dewasa. Dengan sample sebanyak 40 orang telah menyetujui dan menandatangani informed consent sebagai  salah satu syarat untuk mengikuti kegiatan penelitian ini. Hasil yang akan disajikan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk sebagai berikut.

1. [bookmark: _Toc96504992]Analisa Univariat
Analisia univariat  merupakan analisa dengan cara menyampaikan masing – masing variabel bebas dan terikat (Putri & Suryani, 2014). Analisis univariat pada penelitian ini melihat tiap - tiap variabel menggunakan distribusi frekuensi dengan ukuran persentase atau proporsi.
[bookmark: _Toc96380678]Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	%

	Laki - laki
	26
	65,0

	Perempuan
	14
	35,0

	Total
	40
	100,0






Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa kategori jenis kelamin laki – laki sebanyak 26 (65,0%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 14 (35,0%). Berikut ini adalah diagram distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin :


Diagram 5.1 Presentase jenis kelamin responden

[bookmark: _Toc96380679]Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori usia

	Kategori Usia
	Frekuensi
	%

	Remaja Awal
	1
	2,5

	Remaja Akhir
	12
	30,0

	Dewasa Awal
	11
	27,5

	Dewasa Akhir
	9
	22,5

	Lansia Awal
	6
	15,0

	Lansia Akhir
	1
	2,5

	Total
	40
	100,0



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan frekuensi berdasarkan kategori usia remaja awal berjumlah 1 (2,5%), remaja akhir sebanyak 12 (30,0%), dewasa awal sebanyak 11 (27,5%), dewasa akhir sebanyak 9 (22,5%), lansia awal sebanyak 6 (15,0%), lansia akhir berjumlah 1 (2,5%). Berikut ini adalah diagram distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori usia :


Diagram 5.2 Presentase kategori usia responden

[bookmark: _Toc96380680]Tabel 5.3 Distribusi frekuensi berdasarkan banyaknya mengonsumsi kopi dalam sehari

	Konsumsi Kopi
	Frekuensi
	%

	≤3x sehari
	25
	62,5

	>3x sehari
	15
	37,5

	Total
	40
	100,0



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa banyaknya responden mengonsumsi kopi ≤3x sehari sebanyak 25 (62,5%), >3x sehari sebanyak 15 (37,5). Berikut ini diagram distribusi frekuensi responden berdasarkan banyaknya mengonsumsi kopi :


Diagram 5.3 Presentase mengonsumsi kopi dalam sehari



[bookmark: _Toc96380681]Tabel 5.4 Distribusi frekuensi tingkat keparahan stain berdasarkan indeks Ramfyord Teeth
	Kode
	Kriteria Ramfyord Teeth
	Frekuensi
	%

	0
	Tidak terdapat debris/ stain.
	0
	0

	1
	Apabila stain/ diskolorisasi menutup kurang dari 1/3 dari jumlah gigi yang diperiksa
	28
	70,0

	2
	Apabila stain/ diskolorisasi lebih dari 1/3 tapi kurang dari 2/3 dari jumlah gigi yang diperiksa.
	12
	30,0

	3
	Apabila stain/ diskolorisasi menutup lebih dari 2/3 dari jumlah gigi yang diperiksa.
	0
	0  




[bookmark: _Toc96380682]Tabel 5.5 Distribusi frekuensi kriteria indeks stain
	Kriteria
	Frekuensi
	%

	Baik
	28
	70,0

	Sedang
	12
	30,0

	Buruk
	0
	0

	Total
	40
	100,0 


 
Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan frekuensi kriteria indeks stain (Baik) sebanyak 28 (70,0%) dan kriteria indeks stain (Sedang) sebanyak 12 (30,0%). Berikut ini adalah diagram distribusi frekuensi responden berdasarkan kriteria indeks stain :


Diagram 5.4 Presentase kriteria indeks stain


 
2. [bookmark: _Toc96504993]Analisis Bivariat
Analisa Bivariat merupakan analisa yang digunakan untuk mengetahui hubungan dari masing – masing variabel independen (Lubis & Puspita, 2022)

[bookmark: _Toc96380683]Tabel 5.6 Tingkat keparahan stain berdasarkan konsumsi kopi
	Komsumsi Kopi
	Tingkat Keparahan Stain
	Total
	p-value

	
	Baik
	Sedang
	Buruk
	
	

	≤3x sehari
	6
	8
	0
	14
	
0,006

	>3x sehari
	22
	4
	0
	26
	

	 Jumlah
	28
	12
	0
	40
	


 
Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan frekuensi mengonsumsi kopi ≤3x sehari total 14 responden, dengan tingkat keparahan stain sebanyak 6 responden memiliki kriteria baik, 8 orang memiliki kriteria sedang, dan responden yang memiliki tingkat keparahan stain kriteria buruk tidak ada dengan nilai p-value keseluruhan 0,006, artinya ada hubungan yang signifikan antara komsumsi kopi dengan tingkat keparahan stain.

[bookmark: _Toc96380684]Tabel 5.7 Tingkat keparahan stain berdasarkan usia
	Kategori
	Tingkat Keparahan Stain
	Total
	p-value

	Usia
	Baik
	Sedang
	Buruk
	
	

	Remaja Awal
	1
	0
	0
	1
	

	Remaja Akhir
	10
	2
	0
	12
	

	Dewasa Awal
	7
	4
	0
	10
	

	Dewasa Akhir
	6
	3
	0
	9
	0,195

	Lansia Awal
	4
	2
	0
	6
	

	
	
	
	
	
	

	Lansia Akhir
	0
	1
	0
	1
	

	Jumlah
	28
	12
	0
	40
	



Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan tingkat keparahan stain berdasarkan usia kategori usia remaja awal hanya 1 responden untuk kriteria baik, kategori usia remaja akhir sebanyak 10 responden memiliki kriteria baik, untuk kriteria sedang hanya 2 responden, kategori usia dewasa awal sebanyak 7 responden memiliki kriteria baik, sebanyak 4 responden memiliki kriteria sedang, kategori usia dewasa akhir sebanyak 6 responden memiliki kriteria baik, 3 responden memiliki kriteria sedang, kategori usia lansia awal sebanyak 4 responden memiliki kriteria baik, untuk kriteria sedang hanya 1 responden, kategori usia lansia akhir hanya memiliki 1 responden untuk kriteria sedang dengan nilai p-value keseluruhan (0,195), artinya tidak ada hubungan usia dengan tingkat keparahan stain. 
B. [bookmark: _Toc96504994]Pembahasan
Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan dua cara, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil pengolahan data yang diperoleh dari responden yang mengikuti kegiatan untuk mengetahui tingkat keparahan stain akibat mengonsumsi kopi pada orang dewasa di Cilincing Jakarta Utara dengan sampel empat puluh orang.
Hasil distribusi berdasarkan frekuensi konsumsi kopi banyaknya responden yang konsumsi kopi tiga kali sehari sebanyak enam responden dengan kriteria baik, delapan responden dengan kriteria sedang, dan tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk. Frekuensi konsumsi kopi tiga kali sehari sebanyak dua puluh dua responden memiliki kriteria baik, empat responden memiliki kriteria sedang, dan tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk. Dengan hasil uji chi square nilai p-value keseluruhan 0,006 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara konsumsi kopi dengan tingkat keparahan stain. 
Hasil distribusi berdasarkan kategori usia remaja awal hanya satu responden untuk kriteria baik, kategori usia remaja akhir sebanyak sepuluh  responden memiliki kriteria baik, untuk kriteria sedang hanya dua responden, kategori usia dewasa awal sebanyak tujuh responden memiliki kriteria baik, sebanyak empat responden memiliki kriteria sedang, kategori usia dewasa akhir sebanyak enam responden memiliki kriteria baik, tiga responden memiliki kriteria sedang, kategori usia lansia awal sebanyak empat responden memiliki kriteria baik, untuk kriteria sedang hanya satu responden, kategori usia lansia akhir hanya memiliki satu responden untuk kriteria sedang dengan nilai p-value keseluruhan 0,195, artinya tidak ada hubungan usia dengan tingkat keparahan stain. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Munadirah dan Nurwiyana Abdullah bahwa berdasarkan penelitian Munadirah dan Nurwiyana Abdullah, ternyata ada pengaruh orang yang mengonsumsi kopi terhadap pembentukan stain karena semakin banyak kita mengonsumsi kopi maka pembentukan stain lebih banyak dan usia tidak menjadi pengaruh pada pembentukan stain.


[bookmark: _GoBack]
Presentase jenis kelamin responden

Series 1	Laki-laki	Perempuan	26	14	



Presentase kategori usia respoden 

Column1	Remaja Awal	Remaja Akhir	Dewasa Awal	Dewasa Akhir	Lansia Awal	Lansia Akhir	1	12	11	9	6	1	



Presentase mengonsumsi kopi dalam sehari

Column1	<	3x sehari	>	3x sehari	25	15	



Presentase kriteria indeks stain

Series 1	Baik	Sedang	Buruk	28	12	0	



